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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Ragam Gejala Sosial dan Penelitian Sosial Sederhana

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai gejala dan permasalahan sosial di lingkungan sekitarnya.
Peserta didik mampu merancang proposal dan instrumen penelitian sosial sederhana secara ilmiah.
Peserta didik mampu mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan laporan hasil penelitian sosial berbasis data objektif.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran analisis gejala sosial kontemporer (kemiskinan, kesenjangan, disorganisasi keluarga, kenakalan remaja, masalah lingkungan), tahapan penelitian sosial (kualitatif vs kuantitatif), teknik pengumpulan data (angket/kuesioner, wawancara mendalam, observasi partisipatif), pengolahan data, dan penyusunan laporan penelitian ilmiah.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Ragam Gejala dan Masalah Sosial Kontemporer
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis fenomena kemiskinan struktural, kesenjangan digital, perundungan siber (*cyberbullying*), dan konsumerisme.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Desain dan Metodologi Penelitian Sosial (Kualitatif & Kuantitatif)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merumuskan judul penelitian yang terukur, rumusan masalah, hipotesis, dan populasi-sampel penelitian.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Lapangan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun panduan wawancara mendalam, instrumen kuesioner skala Likert, dan lembar catatan observasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Analisis Data dan Penulisan Laporan Ilmiah Sederhana
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengolah data persentase kuantitatif, koding tematik kualitatif, serta mempresentasikan laporan hasil riset di kelas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan karakteristik pokok antara pendekatan penelitian sosial Kuantitatif dan Kualitatif adalah...
Penelitian kuantitatif mengolah data angka dan statistik untuk menguji hipotesis, sedangkan penelitian kualitatif mengkaji narasi deskriptif dan makna mendalam fenomena
Penelitian kuantitatif tidak menggunakan data lapangan sama sekali
Penelitian kualitatif hanya boleh meneliti 1 orang saja
Penelitian kuantitatif tidak memerlukan rumusan masalah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kuantitatif berbasis angka/statistik pengujian hipotesis, sedangkan kualitatif menggali makna kontekstual melalui deskripsi kata-kata.
2. Teknik pengumpulan data di mana peneliti ikut serta secara langsung dalam kegiatan sehari-hari kelompok masyarakat yang sedang diteliti disebut...
Observasi Partisipatif
Kuesioner tertutup
Studi dokumen perpustakaan
Wawancara melalui telepon
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Observasi partisipatif (*participant observation*) mengharuskan peneliti terlibat dalam aktivitas informan untuk merasakan pengalaman nyata.
3. Seorang peneliti menyebarkan daftar pertanyaan tertulis dengan pilihan jawaban tetap (Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju) kepada 100 responden siswa. Instrumen yang digunakan peneliti adalah...
Panduan wawancara terbuka
Kuesioner / Angket Terstruktur (Skala Likert)
Buku harian informan
Lembar tes IQ
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kuesioner tertutup skala Likert menyediakan pilihan opsi pasti untuk mengukur sikap responden secara kuantitatif.
4. Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian sosial dengan cara membandingkan data wawancara informan dengan hasil observasi lapangan dan dokumen resmi disebut teknik...
Generalisasi
Triangulasi Sumber dan Metode
Dekomposisi
Koding acak
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Triangulasi adalah teknik *cross-check* data dari berbagai sumber dan metode guna memastikan validitas temuan penelitian.
5. Etika ilmiah yang wajib dipatuhi seorang peneliti sosial saat mempublikasikan laporan penelitian mengenai isu sensitif adalah...
Menyebarkan nama asli dan alamat rumah korban tanpa izin
Menjaga kerahasiaan identitas informan (anonimitas) dan memperoleh persetujuan narasumber (*informed consent*)
Mengubah data lapangan agar sesuai dengan keinginan pribadi peneliti
Memaksa narasumber menjawab pertanyaan pribadi di bawah ancaman
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Anonimitas dan *informed consent* adalah prinsip etika riset fundamental untuk melindungi keselamatan dan hak privasi narasumber.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 5: Ragam Gejala Sosial dan Penelitian Sosial Sederhana
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Ragam Gejala dan Masalah Sosial Kontemporer
Petunjuk: Menganalisis fenomena kemiskinan struktural, kesenjangan digital, perundungan siber (*cyberbullying*), dan konsumerisme.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Desain dan Metodologi Penelitian Sosial (Kualitatif & Kuantitatif)
Petunjuk: Merumuskan judul penelitian yang terukur, rumusan masalah, hipotesis, dan populasi-sampel penelitian.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Lapangan
Petunjuk: Menyusun panduan wawancara mendalam, instrumen kuesioner skala Likert, dan lembar catatan observasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Analisis Data dan Penulisan Laporan Ilmiah Sederhana
Petunjuk: Mengolah data persentase kuantitatif, koding tematik kualitatif, serta mempresentasikan laporan hasil riset di kelas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Gejala sosial (*social phenomena*) merupakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah dinamika masyarakat yang dipicu oleh perubahan struktur sosial, modernisasi, dan globalisasi. Membedah gejala sosial menuntut sikap analitis objektif berbasis metode ilmiah sosiologis.
Riset sosiologi terbagi ke dalam dua pendekatan metodologis utama: pendekatan kuantitatif yang menguji hipotesis melalui pengukuran numerik statistik dan kuesioner terstruktur, serta pendekatan kualitatif yang menggali kedalaman makna (*verstehen*) melalui wawancara mendalam (*in-depth interview*) dan observasi partisipatif.
Peserta didik dilatih menyusun rancangan penelitian sosial mini, mengumpulkan data empiris lapangan secara etis, menganalisis data temuan, dan mempublikasikan laporan ilmiah sederhana guna memberikan rekomendasi solusi bagi permasalahan komunitas lokal.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Gejala Sosial
	Fenomena atau peristiwa nyata yang terjadi di dalam interaksi masyarakat akibat adanya dorongan perubahan atau dinamika struktur sosial.

	Penelitian Kualitatif
	Metode penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam atas makna, pengalaman, dan fenomena sosial dari sudut pandang informan.

	Penelitian Kuantitatif
	Metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka statistik guna menguji hipotesis terukur.

	Triangulasi
	Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, atau teori yang berbeda.

	Sampel Penelitian
	Sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi yang diteliti.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




